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USD melemah terhadap mata uang majors setelah kekhawatiran pelaku pasar akan meningkatnya kasus penularan
covid-19 yang kembali meningkat di AS. Rilis data Core Retail Sales Amerika Serikat semalam yang juga turun di
angka 0,2% terhadap ekspektasi 0,6% semakin mengukuhkan penguatan mata uang majors terhadap USD. Mata
uang GBP Inggris menguat cukup signifikan terhadap USD setelah negosiator Brexit dari Inggris David Frost
menyatakan bahwa akan ada kemajuan dalam proses pembicaraan Brexit dengan Uni Eropa, dengan harapan
hasilnya di ekspektasi di hari Selasa minggu depan. Kemarin range pergerakan USDIDR berada di level indikasi
14.060-14.090, dan hari ini USDIDR di buka di level indikasi 14.110.
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Indonesia IDR 10yr 6,20 6,11 (1,45) Pasar Obligasi
Pasar obligasi masih melakukan reli penguatan dengan kemajuan progress vaksin. Harga obligasi mengalami

pergerakan 5-7 bps di hari lelang kemarin. Penawaran yang masuk sebesar IDR 104 Triliun dan di terima IDR 24,6

Indonesia USD 10yr 1,86 1,87 0,32 " ! ; X . )
Triliun. Imbal Hasil menyempit 40-45 bps dibandingkan lelang 2 minggu lalu.
US Treasury 10yr 0,91 0,86 (5,41) pasar Saham
Pada penutupan perdagangan Selasa (17/11), IHSG lanjut mencatatkan penguatan sebesar +0,638% dan berakhir
pada level 5.529,940. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham - saham besar
pilihan, terlihat dari penguatan LQ45 (+0,96%) dan IDX30 (+0,88%) yang lebih besar daripada penguatan IHSG pada
JIBOR (%) LIBOR (%) penutupan perdagangan kemarin sore. Enam (6) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona
positif, dipimpin dengan penguatan sebesar +3,06% dari sektor infrastruktur, industri barang konsumsi meningkat
1 Wk 4,0000 0,1008 sebesar +1,74% dan sektor properti mencatatkan peningkatan sebesar +0,65%. Sisa tiga (3) sektor lainnya berakhir
pada zona negatif, aneka industri mencatatkan pelemahan sebesar -1,46%, sektor pertanian mengalami penurunan
1 Mth 4,0539 0,1435 sebesar -0,80% dan sektor perdagangan mencatatkan penurunan sebesar -0,43%. Investor Asing lanjut
mencatatkan aksi pembelian bersih sebesar Rp. 810,67 Miliar.
3 Mth 4,3039 0,2204 Bursa Saham Asia berakhir pada zona positif, didorong dengan sentimen positif dari hasil uji coba vaksin covid-19
6 Mth 4,5062 0,2490 dari Moderna yang sudah mencapai 94,5% efektif melawan Bursa Saham Asia.

Bursa Saham Wall Street berakhir melemah dikarenakan pergerakan pasar mulai tersendat di tengah kejatuhan
1Yr 4,7077 0,3396 saham farmasi dan data ekonomi yang mengecewakan. Data penjualan retail naik 0,3% pada bulan Oktober di
bawah prediksi ekonom sebesar 0,5%.

16-Nov 17-Nov %Change 17-Nov 18- Nov % Change 17-Nov 18- Nov % Change
IHSG 5.494,87 5.529,94 0,64 USD/IDR 14.080 14.110 0,21 EUR/USD 1,1862 1,1855 (0,06)
LQ 45 873,44 881,81 0,96  EUR/IDR 16.701 16.728 0,16 USD/JPY 104,54 104,11 (0,41)
S&P 500 (US) 362691  3.60953 (0,48) ‘PY/IOR Herisl 135,53 0,62 GBP/USD 1,3213 1,3251 0,29
GBP/IDR 18.602 18.696 0,50
Dow Jones (US) 29.950,44  29.783,35  (0,56) / USD/CHF 0,9121 0,9114 (0,08)
CHF/IDR 15.438 15.480 0,27
Hang Seng (HK) 26.381,67  26.415,09 0,13 AUD/USD 0,7316 0,7281 (0,49)
AUD/IDR 10.302 10.271 (0,29)
Shanghai Comp (CN) 3.346,97 333990  (0,21) NZD/USD 0,6901 0,6878 (0,33)
NZD/IDR 9.717 9.705 (0,12)
ikkei ] ! 1,3072 1,3112 1
Nikkei 225 (JP) 25.906,93  26.014,62 042 \oior 10772 10761 P USD/CAD ,30 3 0,3
DAX (DE) 1313861 1313347  (004) e e e 77 USD/HKD 7,7533 7,7524 (0,01)
FTSE 100 (UK) 6.421,29 636533  (0,87)  sGp/IDR 10.468 10.505 036  USD/SGD 13451 1,3432 (0,14)
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